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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan saran menurut interpretasi 

analisa dan pembahasan terkait dengan hasil penelitian. Simpulan yang disusun 

berdasarkan karakteristik responden antara lain: usia, pendidikan, posisi anak, 

pekerjaan dan menyusui setelah 7 hari postpartum intervensi sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi family support pada keluarga terhadap sikap suami sebagai 

breastfeeding father. Adapun saran yang disusun bagi institusi pelayanan, keilmuan 

dan penelitian selanjutnya. 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1 Kelompok intervensi terjadi peningkatan sikap suami sebagai breastfeeding 

father setelah dilakukan pemberian edukasi breastfeeding supporting family pada 

keluarga terhadap sikap suami sebagai breastfeeding father 

6.1.2 Kelompok kontrol mengalami peningkatan yang signifikan pada pengukuran 

sebelum dan sesudah namun tidak berpengaruh efektif dalam meningkatkan 

sikap suami sebagai breastfeeding father 

6.1.3 Terdapat perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan sikap suami sebagai 

breastfeeding father antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kondisi 

ini membuktikan bahwa intervensi pemberian edukasi family support pada 
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keluarga lebih efektif dalam meningkatkan sikap suami sebagai breastfeeding 

father.   

6.2. Saran 

6.2.1. Bagi institusi pelayanan kesehatan  

Hasil penelitian membuktikan bahwa secara statistik pemberian edukasi family 

support pada keluarga dapat berpengaruh terhadap peningkatan sikap peran 

breastfeeding father. Tindakan ini dapat dijadikan sebagai intervensi keperawatan 

edukasi yang nantinya dapat digunakan pada pelayanan maternitas. Pelaksanaan 

intervensi edukasi family support dapat dilakukan minimal 2 kali sebelum ibu 

postpartum pulang. Discharge planning yang diberikan dapat melibatkan Puskesmas 

terdekat dalam memantau keterlibatan keluarga dalam memberikan perannya sebagai 

breastfeeding supporting family. 

6.2.2. Bagi pendidikan keperawatan 

Penelitian ini mampu memberikan wawasan tentang intervensi mandiri perawat 

dengan pemberian edukasi family support pada keluarga terhadap sikap peran 

breastfeeding father pada mahasiswa keperawatan. Intervensi tersebut dapat menjadi 

alternatif tindakan untuk meningkatkan sikap suami sebagai breastfeeding father. Pada 

mata kuliah keperawatan maternitas I dengan materi pembelajaran asuhan keperawatan 

pada ibu postpartum dapat ditambahkan materi family support sebagai upaya dalam 

meningkatkan pemberian ASI eksklusif. 
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6.2.3. Bagi penelitian dan keilmuan keperawatan 

Hasil penelitian ini bisa diangkat sebagai evidence based practice dalam 

meningkatkan capaian ASI eksklusif melalui breastfeeding father. Penelitian ini juga 

dapat dijadikan panduan bagi penelitian selanjutnya dalam melakukan studi 

pendahuluan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggali lebih dalam tentang peran suami sebagai 

breastfeeding father pada dukungan informatif, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental dan dukungan emosional. 
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